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ABSTRAK 

 

Drainase berfungsi mengalirkan air pada suatu kawasan sehingga dapat difungsikan secara optimal. Wilayah Jati rawang 

sering mengalami banjir maka direncanakan ulang drainase untuk mengendalikan banjir. Tujuan penelitian untuk 

menghitung curah hujan rencana, menghitung debit banjir, merencanakan ulang dimensi saluran, merencankan ulang 

gorong-gorong dan mengecek kestabilan perkuatan tebing. Untuk data curah hujan 10 tahun 2011-2020 stasiun PU Khatib 

Sulaiman dan peta topografi dengan luas cathman area 10 ha. Untuk curah hujan rencana 10 tahun menggunakan metode 

Gumbel didapat sebesar 143,574 mm. Intensitas curah hujan dihitung menggunakan rumus Mononobe. Debit rencana 10 

tahun dihitung dengan metode Rasional didapat sebesar 0,1754m3/dt. Perencanaan drainase dengan penampang persegi 

didapat lebar penampang yaitu 0,5034 m dan tinggi penampang 0,5517 m.  
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PENDAHULUAN 

Akar permasalahan banjir berawal dari peningkatan jumlah 

penduduk, perubahan iklim dan perubahan tata guna lahan. 

Permasalahan muncul ketika air tidak mengalir dengan 

semestinya, meresap ke dalam tanah dan tidak mengalir 

dengan baik yang mengakibatkan genangan atau dalam 

kapasitas besar terjadi banjir. Permasalahan lain muncul 

dari air buangan rumah  tangga,  yang  kadang kala justru 

bertambah dengan sampah yang dibuang  ke  saluran.  

Wilayah  perkotaan yang padat tidak bisa mengolah air 

buangan secara  individu,  sehingga air buangan dialirkan 

ke saluran drainase perkotaan. Selain itu, banyak sistem 

drainase dibangun terlalu kecil untuk debit yang terus 

meningkat sehingga timbul permasalahan [1]. 

Salah satu kawasan yang rawan terhadap banjir atau 

genangan air adalah kawasan Jati Rawang Koto Panjang. 

Apabila hujan turun dengan durasi lama maka kawasan ini 

akan mengalami banjir, tidak hanya kawasan perumahan 

warga yang terjadi banjir, melainkan juga akses jalan 

utama di kawasan ini juga mengalami banjir, hal ini tentu 

saja berakibat terganggunya kenyamanan  masyarakat 

dalam beraktifitas. 

Banjir dan genangan ini disebabkan oleh kondisi saluran 

drainase yang ada di sekitar kawasan belum dapat 

difungsikan dengan baik disamping itu belum adanya 

bangunan saluran drainase yang permanen dan sebagian 

sudah terisi oleh sampah dan sedimen. Saluran drainase 

yang ada belum dapat menampung seluruh debit air bila 

terjadi hujan dengan curah hujan yang tinggi, “tinggi 

genangan air yang melimpah + 25 cm ketika hujan yang 

turun dengan durasi yang cukup lama” (dikutip dari 

pernyataan beberapa orang warga ketika penulis 

menanyakan terkait kondisi genangan banjir di kawasan 

studi ini), kondisi seperti ini selalu terjadi secara berulang 

setiap musim penghujan tiba. 

Pada awalnya lokasi ini telah dibangun saluran drainase, 

akan tetapi dimensinya kecil dan tidak begitu dalam, ini 

yang memungkinkan debit air tidak dapat tertampung ke 

saluran apabila terjadi hujan dengan durasi yang cukup 

lama. sehingga akan melimpah ke badan jalan dan 

perumahan penduduk. 

Oleh karena itu penulis mencoba mengangkat 

permasalahan tersebut sebagai bahan kajian Tugas Akhir, 

dengan judul : “Perencanaan Ulang Drainase Jati Rawang 

Koto Panjang Kecamatan Padang Timur Kota Padang”. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini Untuk 

mendapatkan curah hujan maksimum rata-rata digunakan 

metode Rata-rata Aljabar dan untuk perhitungan curah 

hujan rencana periode ulang 10 tahun dari 3 stasiun hanya 

1 stasiun yang terdekat dari lokasi studi [2]. Perhitungan 

intensitas curah hujan menggunakan rumus Mononobe 

dan perhitungan debit air hujan kawasan menggunakan 

Metode Rasional. 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Δp Terhitung dan Δp Kritis 

 

(Sumber: Resume Hasil Penelitian) 
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Berdasarkan tabel 1 pada distribusi Normal pengujian 

yang diterima hanya di uji chi kuadrat karena nilai Δp 

hitung < dari Δp kritis, sedangkan pada distribusi Gumble 

dan distribusi Log person III dapat diterima keduanya 

karena nilai Δp Hitung < dari Δp kritis. Jadi curah hujan 

rencana yang terpilih adalah distribusi Gumbel karena Δp 

hitung = 0,0474 paling kecil dari Δp kritis = 0,41. Curah 

hujan rencana distribusi gumble untuk periode ulang 

2,5,10,25, dan 50 tahun. 

Tabel 2. Analisa Dimensi Saluran 

 
(Sumber: Resume Hasil Penelitian) 

Dalam menghitung dimensi saluran drainase untuk 

kawasan Jati Rawang Koto Panjang direncanakan 

penampang saluran yang berbentuk segi empat pada 

saluran sekunder. Dengan pertimbangan saluran ini dapat 

menghemat lahan serta mudah dalam pemeliharaannya. 

Dimensi yang di dapatkan dalam perhitungan yaitu : 

Kedalaman Air (h)=  0,2517 m Lebar dasar saluran (b) = 

0,5034 m Luas penampang (A) = 0,1267 m2 Keliling basah 

saluran (P) = 1,0067 m Jari-jari hidrolis (R) = 0,1258 m 

Kecepatan aliran (V) = 0,8137 m/dt Tinggi saluran (H) = 

0,5517 m. 

Tabel 3. Analisa Dimensi Saluran Gorong-gorong 

Drainase  

 
(Sumber: Resume Hasil Penelitian) 

 

Dalam hal perencanaan drainase sering kita temui adanya 

saluran yang melintang jalan yang sering disebut dengan 

gorong – gorong. Sehingga untuk melewatkan air yang 

akan dialirkan sesuai dengan pola yang telah di buat maka 

perlu bangunan pembantu seperti gorong-gorong [4]. 

Dimensi yang di dapatkan dalam perhitungan yaitu : 

Kedalaman Air (h) =  0,2523 m Lebar dasar saluran (b) = 

0,5046 m Luas penampang (A) = 0,1273 m2 Keliling basah 

saluran (P) = 1,0092 m Jari-jari hidrolis (R) = 0,1261 m 

Kecepatan aliran (V) = 2,3714 m/dt Tinggi saluran (H) = 

0,5523 m. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan Dari hasil Evaluasi Drainase Kawasan Jati 

Rawang Koto Panjang Kecamatan Padang Timur Kota 

Padang, penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut:  

a) Mendimensi saluran drainase 

Untuk perencanaan ulang dimensi saluran drainase Di 

Kawasan Jati Rawang Koto Panjang Kecamatan 

Padang Timur ruas 1-38, dimana Q = 0,1768 m3/dtk, 

kedalaman air saluran (h) = 0,2517 m, lebar dasar 

saluran (b) = 0,5034 m, Luas Penampang (A) = 0,1267 

m2, (P) = 1,0067 m, Jari-Jari Hidrolis (R) = 0,1258 m,  

Kecepatan Aliran (V) = 0,8137 m3/dtk Dan Tinggi 

Saluran (H) = 0,5517 m. 

b) Mendimensi bangunan silang Gorong - gorong 

Untuk Dimensi Gorong-Gorong Di Kawasan Jati 

Rawang Koto Panjang Kecamatan Padang Timur ruas 

33-35, dimana Q = 0,2396 m3/dtk , kedalaman air 

gorong-gorong (h) = 0,2523 m, lebar dasar gorong-

gorong (b) = 0,5046 m, Luas Penampang (A ) = 0,1273 

m3, (P) = 1,0092 m, Jari-Jari Hidrolis (R) = 0,1261 m, 

Kecepatan Aliran (V) = 1,7785 m3/dtk  dan Tinggi 

Saluran (H) = 0,5523 m. 

c) Mengecek stabil perkuatan tebing saluran.  

Periksa Struktur Terhadap Faktor Guling FK ( Faktor 

Keamanan ) = 1,621 T/m ≥ 1,5 ( Aman ), Periksa 

Sturktur Terhadap Gaya Geser FK= 1,54 T/ m ≥ 1,5 ( 

Aman ) Dan Periksa Terhadap Daya Dukung Tanah  

FK= 3,98 T/m  ≥ 1,5 (Aman ). 

 

DAFTAR PUSTAKA 

[1] Suripin, Sistem Drainase Perkotaan Yang    

Berkelanjutan ; Biro Penerbit ANDI, Yogyakarta, 

2004 

[2] Sri Harto. Analisa Hidrologi Metode Aljabar ; Penerbit 

Gramedia Pustaka Utama  1993 

 


